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Abstract 

 

The national economy is driven by micro, small and medium enterprises (MSMEs), which 

are also regional economic forces. One important component in the development of MSMEs is 

business legality. This legality is a key component that must be owned by MSMEs to ensure that 

their business is run legally. The purpose of this service is to increase the awareness of MSME 

players in Sanggung Village, Gatak District, Sukoharjo Regency, about the importance of NIB 

and Halal Certification in expanding the marketing reach of their products due to lack of 

knowledge and information. To achieve this goal, a survey was conducted to MSME players in 

Sanggung Village by collecting data, selecting, and visiting MSME players to find out their 

number and potential. Furthermore, socialization was carried out the MSME players about NIB 

and halal certification and assistance in making documents.  
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Abstrak 

 

Perekonomian nasional didorong oleh usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM), yang juga merupakan kekuatan ekonomi regional. Salah satu komponen 

penting dalam pengembangan UMKM adalah legalitas usaha. Legalitas ini menjadi 

komponen utama yang harus dimiliki oleh UMKM untuk memastikan bahwa bisnis 

mereka dijalankan secara sah secara hukum. Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk 

meningkatkan kesadaran pelaku UMKM di Desa Sanggung, Kecamatan Gatak 

Kabupaten Sukoharjo, tentang pentingnya NIB dan Sertifikasi Halal dalam memperluas 

jangkauan pemasaran produk mereka karena kurangnya pengetahuan dan informasi. 

Untuk mencapai tujuan ini, dilakukan survei ke pelaku UMKM di Desa Sanggung dengan 

mengumpulkan data, memilih, dan mengunjungi pelaku UMKM untuk mengetahui 

jumlah dan potensi mereka. Selanjutnya, dilakukan sosialisasi kepada pelaku UMKM 

tentang NIB dan sertifikasi halal serta pendampingan pembuatan dokumen. 
 

Kata kunci : Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), NIB, Serfitikasi Halal 
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1. PENDAHULUAN  

 

 Perekonomian nasional yang menjadi daya ekonomi di suatu daerah memiliki 

salah satu komponen penting dimana keberadaan pelaku usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM). UMKM adalah jenis usaha yang memproduksi barang dan 

layanan dengan bahan baku utama yang berasal dari pemanfaatan sumber daya alam, 

keterampilan, dan karya seni tradisional dari wilayah lokal sesuai dengan ketentuan 

yang diatur oleh Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 (Febriani dan Harmaini, 

2022). 

 

UMKM tidak hanya memainkan peran penting dalam penciptaan lapangan 

pekerjaan, tetapi juga memajukan inovasi, keragaman ekonomi, dan peningkatan 

struktur sosial. Legalitas usaha menjadi salah satu aspek krusial dalam pengembangan 

UMKM. Legalitas ini menjadi komponen utama yang harus dimiliki oleh UMKM 

untuk memastikan bahwa bisnis yang dijalankan sah secara hukum (Kusmanto & 

Warjio, 2019). Untuk memastikan legalitas usaha sesuai dengan peraturan yang 

berlaku, berbagai dokumen harus dilengkapi. Pendaftaran Nomor Induk Berusaha 

(NIB) dan sertifikat halal adalah dua elemen yang menjadi fokus sebagai pendukung 

pertumbuhan, strategi penguatan, dan keberlangsungan UMKM. 

 

Nomor Induk Berusaha (NIB) adalah tanda pengenal numerik yang diberikan 

kepada pelaku usaha sebagai bagian dari sistem pelayanan berusaha terintegrasi secara 

elektronik melalui Online Single Submission (OSS), sebagaimana diatur dalam 

Peraturan Pemerintah No. 24 Tahun 2018. Nama, jenis bisnis, alamat, dan izin yang 

diperoleh adalah semua informasi penting yang disimpan dalam NIB, yang digunakan 

sebagai nomor identitas. NIB menjadi langkah awal penting bagi setiap upaya untuk 

memulai operasinya secara resmi. 

 

Sertifikat halal adalah sertifikasi resmi yang dikeluarkan oleh Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) untuk memverifikasi bahwa produk atau layanan telah memenuhi 

standar halal yang ditetapkan. Sertifikasi halal juga berlaku untuk produk makanan 

dan minuman, yang menjadi produk utama beberapa usaha kecil dan menengah 

(UMKM). Sertifikat ini memberikan jaminan kepada pembeli Muslim bahwa barang 

dan jasa tersebut aman untuk digunakan dan dikonsumsi karena sesuai dengan agama 

Islam (Tri Retno Hariyati, W. A., 2020). Saat ini, gaya hidup halal menjadi populer di 

negara-negara dengan mayoritas Muslim dan minoritas Muslim, yang semuanya 

berkontribusi pada pertumbuhan industri produk halal. Akibatnya, sertifikasi halal 

sangat penting bagi pelaku UMKM untuk meningkatkan kepercayaan pelanggan. 

 

Desa Sanggung terletak di Kecamatan Gatak, yang merupakan bagian dari 

Kabupaten Sukoharjo. Desa Sanggung, yang juga dikenal sebagai desa kuliner, 

memiliki potensi yang cukup besar untuk memasarkan produk secara luas. Namun, 

pemerintah membuat kebijakan yang memungkinkan produsen UMKM untuk 

mendaftarkan NIB dan mendapatkan sertifikasi halal. sesuai dengan tujuan KKN MAs 

yang bertema "UMKM Unggul, Stunting Menurun", untuk meningkatkan pemasaran 

produk UMKM dengan memiliki legalitas di dalam usahanya. Pada tanggal 24 Juni 

2012, melalui program Penataan Lingkungan Permukiman Berbasis Komunitas 

(PLPBK) Desa Sanggung diluncurkan sebagai desa kuliner dalam rangka untuk 

pemberdayaan masyarakat setempat sebagai pelaku profesi pedagang makanan. Yang 
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mana Desa Sanggung merupakan Desa Kuliner yang mandiri, dimana memiliki 

potensi wilayah yang baik dan strategis karena berbatasan dengan jalur regional Jogja-

Solo.  

 

Para pelaku UMKM di Desa Sanggung belum memahami nilai krusialnya NIB 

dan Sertifikasi Halal untuk memperluas pemasaran produk mereka dan 

mengembangkan usaha mereka karena kurangnya pengetahuan dan informasi, hal 

yang demikian mengacu pada kondisi di Desa Sanggung yang sebagian besar 

warganya beragama Islam, sehingga dengan terdapatnya sertifikasi halal dapat 

mendukung dan memfasilitasi mereka untuk memperluas pemasaran produknya. 

Ketidakpahaman masyarakat tentang pentingnya Nomor Induk Berusaha (NIB) dan 

label halal pada produk menyebabkan kesulitan dalam memperluas pemasaran, yang 

berdampak pada pendapatan mereka. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor yang ada 

dalam lingkungan masyarakat. Dengan adanya sertifikasi halal, pelaku UMKM akan 

lebih mudah memperluas pemasaran produk mereka dan mendapatkan dukungan serta 

fasilitas untuk melakukannya dalam jangka panjang (Nur et al., 2022). 

 

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui pendampingan dalam proses pembuatan 

NIB dan Sertifikasi Halal bertujuan untuk menyelesaikan permasalahan yang dialami 

oleh pelaku UMKM di Desa Sanggung. Selain itu, kegiatan ini bertujuan untuk 

mengajarkan dan membantu bisnis UMKM dalam meningkatkan penjualan dan 

keuntungan mereka, dengan harapan bahwa adanya label halal akan meningkatkan 

kepercyaan konsumen dan memperluas jangkauan pemasaran produk UMKM di Desa 

Sanggung. Selain itu juga untuk mendukung keberadaan Desa Sanggung sesuai 

dengan slogan sebagai kawasan kuliner “Desa Sanggung Desa Kuliner, Dahlar Eco 

Murah Rego (Triyono,2012)”.  

 

2. METODE  

 

Dalam pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini, digunakan metode 

berupa survei, sosialisasi dan pendampingan yang bertujuan untuk mengenalkan 

Nomor Induk Berusaha (NIB) dan Sertifikasi Halal kepada pelaku UMKM di Desa 

Sanggung. Yang mana pendampingan ini dilakukan dengan dukungan dari lembaga 

sertifikasi halal Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS). Metode kegiatan 

berlangsung selama kurang lebih tiga minggu pada bulan Agustus 2024, dimulai dari 

tahap pendataan, sosialisasi hingga pendampingan. Sosialisasi diselenggarakan di 

Kantor Desa Sraten, Kecamatan Gatak, Kabupaten Sukoharjo pada tanggal 22 Agustus 

2024 pukul 09.30 WIB hingga selesai.  

 

Sebelum melaksanakan kegiatan sosialisasi, tim pengabdian melakukan tahapan 

pertama yaitu survei UMKM dengan mendata, memilih, dan mengunjungi pelaku 

UMKM berdasarkan rekomendasi dari Ketua Pengurus UMKM di Desa Sanggung. 

Selanjutnya mengundang para pelaku UMKM yang telah disurvei untuk hadir pada 

acara sosialisasi NIB dan Sertifikasi Halal. Setelah itu, melakukan diskusi persiapan 

sosialisasi bersama kelompok KKN dari Desa Sraten dan juga mempersiapkan 

kebutuhan berupa pendaftaran NIB melalui website oss.go.id sebagai persyaratan 

untuk mendaftarkan sertifikasi halal. 

Pada tahap kedua, dilakukan sosialisasi kepada pelaku UMKM di Desa Sanggung 

dengan urgensi untuk menyampaikan penjelasan yang lebih mendalam mengenai NIB 
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dan sertifikasi halal, dengan harapan mampu memberikan pengaruh dalam 

peningkatan nilai jual produk mereka. Setelah sosialisasi, tahapan terakhir adalah 

pembuatan NIB dan dilanjutkan dengan survei kelayakan produk UMKM di Desa 

Sanggung secara bertahap, dipandu oleh perwakilan dari lembaga sertifikasi halal 

UMS, untuk menilai kelayakan produk UMKM dalam pendaftaran sertifikasi halal.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Desa Sanggung salah satu desa yang terletak di Kabupaten Sukoharjo ini dikenal 

sebagai desa kuliner memiliki 342 UMKM yang sudah terdata di kantor desa. Namun 

dari banyaknya UMKM yang terdata masih banyak yang belum memiliki legalitas 

usaha berupa NIB. Mayoritas pelaku UMKM di Desa Sanggung beroperasi sebagai 

produk rumahan yang sasarannya hanya di lingkungan sekitar dan kurangnya 

sosialisasi dari pemerintah setempat. Hal ini menjadi hambatan karena kurangnya 

pengetahuan mereka tentang pentingnya NIB dan sertifikasi halal bagi kemajuan usaha 

mereka. 

 

Tim Pengabdian melakukan survei kunjungan ke para pelaku UMKM dengan cara 

kunjungan secara langsung ke rumah-rumah para pelaku UMKM. Hasil survei terdapat 

15 UMKM yang belum terdaftar NIB dan Sertifikasi Halal, namun dari 15 ini hanya 9 

pelaku UMKM yang berminat untuk pembuatan NIB dan pendaftaran sertifikasi halal 

yang terdiri dari produsen olahan makanan ringan dan minuman. Setelah dilakukan 

survei, tim pengabdian mengundang pelaku UMKM yang berminat tersebut untuk 

menghadiri acara sosialisasi dengan data sebagai berikut:  

 
Tabel 1. Daftar Peserta NIB dan Sertifikasi Halal 

 

No Nama Pemilik Jenis Usaha/Produk 

1 Rejeki Soto Sapi Mbak Jeki 

2 Sihwanto Lele Goreng Bu Las 

3 Sarjono Zahfiya Snack (Kue Bawang) 

4 Untung Mie Ayam Omah e Baha 

5 Partini Karak Lele Kusuma 

6 Elysabeth Tri Haryani Bubur Lemu 

7 Brian Romende Fried Chicken (Oliver’s Fried Chicken) 

8 Eko Priyanto Rambak Bawang Barokah 

9 Sri Marni Wingko Babat Yu Marni 
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Gambar 1. Survei Lapangan pada UMKM 

 

Setelah melakukan survei dan mengundang pelaku UMKM, selanjutnya 

dilakukan kegiatan sosialisasi yang dilaksanakan di Kantor Desa Sraten, Kecamatan 

Gatak, Kabupaten Sukoharjo pada tanggal 22 Agustus 2024. Program sosialisasi 

dibagi menjadi dua sesi, pada sesi pertama pemaparan mengenai pentingnya Nomor 

Induk Berusaha (NIB) yang di sampaikan pemateri dari Universitas Muhammadiyah 

Surakarta, yang bertujuan untuk mengenalkan pentingnya NIB untuk jaminan 

kemajuan usaha mereka dan manfaat yang diperoleh dengan adanya NIB bagi Pelaku 

UMKM. Pemateri juga menyampaikan bahwa syarat pengajuan dan cara mendapatkan 

NIB di OSS sebagai berikut: 

 

➢ Syarat pengajuan NIB di OSS: 

1. Saat membuat user-ID, pemohon harus memiliki nomor kependudukan NIK 

untuk digunakan. Apabila permohonan dilakukan atas nama perusahaan, 

nomor yang dimasukkan harus sesuai dengan NIK pemegang tanggung jawab 

usaha.  

2. Pelaku usaha dengan badan hukum milik negara seperti perum, harus 

memperlihatkan dasar hukum yang mendasari badan usahanya.  

3. Jika pengajuan dilakukan atas nama institusi, perusahaan harus berbadan 

hukum PT dan menyelesaikan proses legalisasi perusahaan. 

 

➢ Cara mendapatkan NIB: 

1. Registrasi OSS. Kunjungi oss.go.id. dan pilih “daftar”. Isi formulir pendaftaran 

secara akurat dan menyeluruh, lalu masukan kode captcha dan aktivasi email 

registrasi untuk mengaktifkan akun OSS. 

2. Mengisi Data Secara Lengkap. Silahkan lengkapi berbagai data dengan akses 

halaman OSS dengan akun baru. 

3. Mengisi Bidang Usaha. Isi informasi tentang jenis atau layanan usaha yang 

dijalankan. 

4. Memberikan Agreement. Setelah data bidang usaha diisi dengan benar, 

selesaikan permohonan pengajuan NIB dengan memberikan persetujuan dan 

centang semua yang perlu dicentang.  
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Sesi Kedua pemaparan materi mengenai sertifikasi halal untuk pelaku UMKM 

dimana materi di sampaikan oleh lembaga sertifikasi halal dari Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, bertujuan untuk mengenalkan legalitas usaha yang sesuai 

dengan syariat islam dan disampaikan juga dengan sertifikasi halal produk dapat 

memperoleh nilai tambah dimata konsumen dan dapat kesempatan untuk meraih pasar 

global. Pemateri juga menyampaikan yang perlu diperhatikan dalam pengajuan 

sertifikasi halal antara lain:  

 

1. Nama produk tidak boleh mengandung unsur nama yang tidak sesuai dalam 

syariat islam.  

2. Bentuk produk tidak boleh menyerupai yang diharamkan dalam syariat islam. 

3. Aroma produk makanan dan minuman tidak boleh menyerupai aroma yang 

diharamkan dalam syariat islam. 

4. Kemasan produk tidak boleh berbentuk yang diharamkan dalam syariat islam. 

5. Foto untuk ajuam jalur UMKM wajib berfoto dengan pendamping dan pelaku 

usaha.Menuliskan resep tiap varian produknya baik bahan dan proses pembuatan 

produk. 

6. Setiap bahan turunan hewan hasil sembelih wajib menyertakan asal rumah potong 

hewannya dan rumah potong wajib sudah bersertifikasi halal. 

 

Materi disampaikan dengan terperinci dan mudah dipahami oleh peserta sosialisasi.  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Gambar 2. Kegiatan Sosialisasi NIB dan Sertifikasi Halal 

 
Setelah sosialisasi selesai dilaksanakan, tahapan selanjutnya adalah 

pendampingan sertifikasi. Proses ini dimulai dengan pembuatan NIB melalui OSS atau 

Online Single Submission kepada sembilan pelaku UMKM tersebut. Tim pengabdian 

membantu memverifikasi data dan menginput data hingga selesai sehingga sistem 

OSS dapat melakukan verifikasi ulang. Setelah proses verifikasi selesai, perizinan 

dikeluarkan dan pelaku usaha dinyatakan telah memiliki NIB. Setelah NIB terbit, 

tahap selanjutnya dilakukan pendaftaran produk untuk mendapatkan sertifikasi halal. 

Sertifikasi ini bertujuan untuk meningkatkan sasaran pasar dan meningkatkan 

kepercayaan konsumen terhadap produk yang dihasilkan. Dalam kegiatan ini tim 

pengabdian didampingi oleh lembaga sertifikasi halal dari UMS melakukan 

pendampingan survei kelayakan produk untuk pengajuan sertifikasi halal. Pelaku 

usaha yang dituju merupakan usaha mikro menengah sesuai dengan kebijakan 
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pemerintah bahwa pendaftran sertifikasi halal tanpa biaya untuk para pelaku UMKM 

mikro kecil dari tahun 2022-2026. Dalam survei ini memastikan bahan-bahan yang 

dipakai, penilaian kelayakan produk dan proses produksi lalu mendaftarkan usaha 

pada website Si Halal. Untuk proses selanjutnya dilanjutkan oleh Lembaga Pemeriksa 

Halal (LPH) dari UMS. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 3. Selesai Pembuatan NIB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4. Selesai Pendaftaran Sertifikasi Halal 

 

Secara keseluruhan, hasil pengabdian menunjukkan bahwa masalah yang dialami 

oleh usaha kecil dan menengah (UMKM) di Desa Sanggung telah diidentifikasi 

melalui sosialisasi dan pendampingan yang memberikan pemahaman awal kepada 

mereka, namun perlu ditingkatkan dengan memberikan dukungan untuk pendaftaran 

NIB dan sertifikasi halal agar UMKM di Desa Sanggung dapat berkembang dengan 

baik. Ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa sertifikat halal 

yang dikeluarkan oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) memberikan jaminan kepada 

konsumen muslim bahwa produk tersebut aman dan sesuai dengan prinsip agama 

Islam. Kurangnya pemahaman masyarakat tentang pentingnya NIB dan label halal 

pada produk mengakibatkan kesulitan dalam memperluas pemasaran yang berdampak 

pada pendapatan mereka. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa sertifikasi halal 



Jurnal Pengabdian Masyarakat UM Jambi Vol. 1 No. 2 

 

Page 64 of 125 

 

dapat membantu UMKM dalam memperluas jangkauan pemasaran produk mereka dan 

memperoleh dukungan dalam jangka panjang. 

 

Kebaruan dari hasil pengabdian ini terletak pada penekanan pentingnya kolaborasi 

antara pemerintah, lembaga terkait, dan UMKM. Ini menegaskan bahwa dukungan 

dalam pendaftaran NIB dan sertifikasi halal merupakan langkah krusial yang perlu 

diambil untuk menciptakan dampak positif bagi pertumbuhan UMKM di Desa 

Sanggung. Dengan demikian, hasil pengabdian ini tidak hanya memberikan 

pemahaman awal, tetapi juga mendorong tindakan nyata untuk meningkatkan daya 

saing UMKM melalui sertifikasi halal dan pendaftaran NIB. 

 

4. SIMPULAN 

 

Program pengabdian ini dilakukan dalam rangka meningkatkan kesadaran dan 

pemahaman pelaku UMKM di Desa Sanggung tentang NIB dan sertifikasi halal. Hasil 

survei menunjukkan bahwa sembilan Pelaku UMKM yang berminat untuk 

mendapatkan NIB dan sertifikasi halal, lalu pelaku UMKM tersebut diundang ke 

Kantor Desa Sraten, Kecamatan Gatak, Kabupaten Sukoharjo untuk menghadiri 

kegiatan Sosialisasi. Sembilan pelaku UMKM Desa Sanggung berhasil dibuatkan 

NIB dan didaftarkan untuk Sertifikasi Halal selama proses pendampingan pembuatan 

legalitas usaha. Sosialisasi dan pendampingan ini tentunya memberikan dampak yang 

positif agar para pelaku usaha lebih memperhatikan legalitas untuk menjalankan 

usahanya. Meskipun kegiatan ini telah memberikan pemahaman awal tetapi masih 

ada hambatan lain yang perlu diatasi melalui perhatian dan dukungan dari pemerintah 

setempat untuk sosialisasi dan pendampingan kepada para pelaku UMKM, sehingga 

diharapkan mampu menciptakan dampak yang positif bagi pertumbuhan UMKM di 

Desa Sanggung. 

 

Selain itu juga, penting untuk terus dilakukannya evaluasi dan penyesuaian 

strategi secara berkala agar program tersebut tetap relevan dan mampu untuk 

memenuhi kebutuhan pelaku UMKM secara berkelanjutan. Tentunya dengan 

pendekatan yang komprehensif dan dukungan semua pihak terutama pemerintah 

setempat, program ini diharapkan mampu menjadi model bagi pengembangan 

UMKM di daerah lain, sehingga kontribusinya terhadap perekonomian lokal dan 

nasional semakin signifikan. 
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LAMPIRAN 

Sampel NIB Eko Priyanto dengan jenis usaha Rambak Bawang Barokah 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


